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PERKEMBANGAN ANAK
TAMAN KANAK-KANAK

Penata Awal

Anak taman kanak-kanak merupakan anak yang sedamagldb dalam proses
perkembangan, baik perkembangan fisik, intelektsalsial, emosional maupun
bahasa. Setiap anak memiliki karakteristik tersemtdin perkembangan setiap anak
berbeda-beda baik dalam kualitas maupun tempo mékegannya. Perkembangan
anak Dbersifat progresif, sistematis dan berkesingugdén. Setiap aspek
perkembangan saling berkaitan satu sama lain, rdrdimya satu aspek
perkembangan tertentu akan mempengaruhi aspeknpleakgan yang lainnya.

Tujuan

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat

1. Memperoleh pemahaman konseptual tentang bagainzeiaktéristik anak Taman
Kanak-kanak, potensi dan kemampuan yang dimilikkahaman Kanak-kanak,
bagaimana perkembangan yang terjadi pada masa -kanak, dan berbagai
permasalahan yang muncul pada masa tersebut.

2. Terampil memahami fenomena-fenomena perkembangaak adengan
menggunakan konsep-konsep yang dipelajari.

Materi
A. Karakteristik Anak Taman Kanak-kanak

Batasan tentang masa anak cukup bervariasi. Daderiapgan mutakhir yang
lajim dianut di negara maju, istilah anak usia daarly childhoodl adalah anak yang
berkisar antara usia O - 8 tahun. Bila dilihat gamjang pendidikan yang berlaku di
Indonesia, maka yang termasuk dalam kelompok asizkdini adalah anak usia SD
kelas rendah (kelas 1-3), Taman Kanak-ka(lakdergartern), kelompok bermain
(play group dan anak masa sebelumnya (masa bayi). Masa T#aaak-kanak
dalam hal ini dipandang sebagai masa anak us@tdhun.

Pandangan para ahli pendidikan tentang anak cemgl&erubah dari waktu ke
waktu, dan berbeda satu sama lain sesuai dengdaskam teori yang digunakannya.
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Ada yang memandang anak sebagai makhluk yang sedantuk oleh bawaannya,
atau memandang anak sebagai makhluk yang dibetebKingkungannya. Ada ahli
lain yang menganggap anak sebagai miniatur oravgash, dan ada pula yang
memandang anak sebagai individu yang berbedadatabrang dewasa.

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikatoginandang periode usia
dini merupakan periode yang penting yang perlu rapat penanganan sedini
mungkin. Maria Montessori (Elizabeth B. Hurlock,789: 13) berpendapat bahwa
usia 3 - 6 tahun merupakan periode sensitif atasanpgka pada anak, yaitu suatu
periode dimana suatu fungsi tertentu perlu diramgsaliarahkan sehingga tidak
terhambat perkembangannya. Misalnya masa peka unetldicara pada periode ini
tidak terpenuhi maka anak akan mengalami kesuldatam berbahasa untuk periode
selanjutnya.

Satu ilustrasi tentang kemampuan bicara anak ddipatati dalam contoh
berikut ini. “Adi seorang anak berusia 3 tahun labumengajak ibunya untuk
bermain dengan mengucapkan “Ma, men bitinton yBBbenarnya Adi mengajak
ibunya untuk bermain batminton, tetapi Adi belunpatamengungkapkannya secara
jelas.

Dari ilustrasi di atas, dapat difahami bahwa Adilpelimotivasi dan dilatih
kemampuan berbicaranya agar dapat menyampaikapaagadiinginkannya dengan
baik dan benar.

Masa-masa sensitif anak pada usia ini mencakuptif¢aghadap keteraturan
lingkungan, mengeksplorasi lingkungan dengan lid@m tangan, sensitif untuk
berjalan, sensitif terhadap obyek-obyek kecil dataitl serta terhadap aspek-aspek
sosial kehidupan.

llustrasi lain yang menggambarkan bagaimana anaigeksplorasi lingkungan
dapat disimak dalam contoh berikut ini. “Linda sew anak berusia 3,5 tahun sedang
bersama ibunya di dapur. Saat itu ibunya akan nmasggbuah semangka dan buah
melon. Diamatinya buah tersebut dan disentuh shrédbanya buah-buah tersebut.
Setelah ibunya selesai mengupas, Linda mencoba kaenbaiah tersebut”.

Dari ilustrasi di atas, dapat diamati bahwa Lingausaha memahami bentuk
buah-buahan tersebut dengan cara melihat dan nmgealolan kemudian mencoba
mengetahui rasa buah tersebut dengan memakannya.

Pada periode ini selain anak perlu mendapatkan seaggn dalam
mengembangkan kemampuannya, anak perlu mendapdiinaam karakter yang
dapat dibangun melalui kegiatan dan pekerjaan. gdda periode ini anak tidak
didorong aktivitasnya, maka perkembangan kepribeyi@a akan mengalami
hambatan. Misalnya anak diajak untuk membereskaimannya sendiri. Aktivitas
ini akan menjadi suatu kebiasaan yang dapat memnbsifat rajin dan disiplin pada
diri anak.

Erik H. Erikson (Helms & Turner, 1994 : 64) memand periode usia 4-6
tahun sebagai fasense of initiativePada periode ini anak harus didorong untuk
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mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan unhdajukan pertanyaan dari apa
yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anakktidmendapat hambatan dari
lingkungannya, maka anak akan mampu mengembangkakarpa, dan daya
kreatifnya, dan hal-hal yang produktif dalam biglaang disenanginya. Guru yang
selalu menolong, memberi nasehat, dan membantuerjakgn sesuatu padahal anak
dapat melakukannya sendiri, menurut Erikson dapambuat anak tidak
mendapatkan kesempatan untuk berbuat kesalahabedtgar dari kesalahan itu.

Pada fase ini terjamin tidaknya kesempatan untugrakarsa (dengan adanya
kepercayaan dan kemandirian yang memungkinkannyak uberprakarsa), akan
menumbuhkan kemampuan untuk berprakarsa. Sebalikaigu terlalu banyak
dilarang dan ditegur, anak akan diliputi perassaba salah dan berdosgaifty).

Contoh yang dapat diamati dari kehidupan sehari-aaak, dimana anak
mencoba untuk berprakarsa dapat disimak dalam ledogokut ini. “Anita seorang
anak berusia 4 tahun pada dasarnya cukup cerdasedaln ingin tahu tentang
sesuatu. Ketika ia membuka lemari es, ia melihédlboninumannya kosong. Anita
segera membawa botol tersebut ke dapur dan menoebaangkan air ke dalam
botol namun airnya tumpah. lbunya melihat aktivitasaknya dan memberi
kesempatan untuk mencobanya. Anita tidak putusdasamencoba lagi. Sekarang
Anita menggunakan bantuan alat (corong) untuk megken air tersebut ke dalam
botol, dan akhirnya berhasil”.

Dari peristiwa di atas dapat difahami bahwa bitghungan mendukung proses
berprakarsa, maka anak dapat melaksanakan dan rkikabuprakarsanya dengan
senang hati. Sebaliknya, bila lingkungan tidak menilan dukungan maka prakarsa
itu tidak dapat terwujud dan cenderung membuat #dak mau mencobanya lagi.

Menurut Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, JI©93 : 56) masa anak
merupakan suatu fase yang sangat penting dan parhdan merupakan masa
pembentukan dalam periode kehidupan manusiaople and malleable phase of
human lif§. Oleh karenanya masa anak sering dipandsetftagai masa emas
(golden agg bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak mieaapéase yang
sangat fundamental bagi perkembangan individu kapada fase inilah terjadinya
peluang yang sangat besar untuk pembentukan dgeméangan pribadi seseorang.
Menurut Froebel, jika orang dewasa mampu menyediakaatu “taman” yang
dirancang sesuai dengan potensi dan bawaan andg amak akan berkembang
secara wajar.

Maria Montessori (Solehuddin, 1997 : 27) seorarkph inovasi pendidikan di
Eropa pada abad 20 memandang bahwa anak merupadtankutub tersendiri dari
dunia kehidupan manusia. Kehidupan anak dan oramggh dipandang sebagai dua
kutub yang saling berpengaruh satu sama lain. tasafiengalaman kehidupan anak
akan mempengaruhi pola perilaku dan kehidupannymaBa dewasa. Sebaliknya
pola kehidupan dan perlakuan orang dewasa terhatEipakan mempengaruhi pola
perkembangan yang dialami anak. Montessori menggnigghwa pendidikan adalah
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suatu upaya membantu perkembangan anak secaralarghydan bukan sekedar
kegiatan mengajar. Menurutnya, spirit kemanusiaarkdmbang melalui interaksi
dengan lingkungannya. Montessori juga mengemukékdiva secara bawaan anak
sudah memiliki suatu pola perkembangan psikis. Rmekembangan psikis ini
merupakan embrio spiritual yang akan mengarahkecep#wangan psikis anak. Pola
perkembangan psikis ini tidak teramati pada sémt, lnamun akan terungkap melalui
proses perkembangan yang dijalani anak. Selainitaranak juga memiliki motif
yang kuat ke arah pembentukan dgelf-construction dengan dorongan ini anak
secara spontan berupaya mengembangkan dan membaelitmga melalui
pemahaman terhadap lingkungannya.

Pengembangan pola perkembangan psikis perlu déakskjak kecil melalui
pengalaman-pengalaman interaksional pendidikan.disoryang diperlukan untuk
perkembangan ini adalah : pertama, adanya intesasy terpadu antara anak
dengan lingkungannya (baik benda maupun orang),keédoa, adanya kebebasan
bagi anak.

Selain konsep pembentukan dself-construction)menurut Montessori dalam
perkembangan anak terdapat masa-masa sensitifi yadtu masa yang ditandai
dengan begitu tertariknya anak terhadap suatu ddt@k karakteristik tertentu dan
cenderung mengabaikan objek-objek yang lain. Jugraunut Montessori, dalam jiwa
anak terdapat jiwa penyeragbSorbent mindyaitu gejala psikis yang memungkinkan
anak membangun pengetahuannya dengan cara menysespatu dari
lingkungannnya dan menggabungkan pengetahuan yaegkkhnya secara langsung
ke dalam kehidupan psikisnya.

Menurut pandangan konstruktivis yang dimotori Jeaget dan Lev Vygotsky,
anak bersifat aktif dan memiliki kemampuan untugnmbangun pengetahuannya.
Secara mental anak mengkonstruksi pengetahuannyalumeefleksi terhadap
pengalamannya. Anak memperoleh pengetahuan bukeyanieara menerima secara
pasif dari orang lain, melainkan dengan cara meguamya sendiri secara aktif
melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak adatedkhluk belajar aktif yang
dapat mengkreasi dan membangun pengetahuannya.

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah sosok indivalhgysedang menjalani
suatu proses perkembangan yang sangat pesat dmt Rardamental bagi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakterigeksendiri yang jauh berbeda dari
dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangtt, alinamis, antusias dan
hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dildeat didengarnya, seolah-olah tak
pernah berhenti untuk belajar.
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Gambar 1.
Dari lingkungan anak membangun pengetahuan, rgga in
tahu yang tinggi pada anak mendorong anak menemukan
sesuatu yang baru bagi dirinya.

Kartini Kartono (1986 : 113) mengungkapkan ciraklanak masa kanak-kanak
sebagai berikut :

1. Bersifat egosentris naif
Seorang anak yang egosentris naif memandang duaradbari pandangannya
sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamaeny#i, dibatasi oleh
perasaan dan pikirannya yang masih sempit. Anaiasderpengaruh oleh akalnya
yang masih sederhana sehingga tidak mampu menygarasaan dan pikiran
orang lain. Anak belum memahami arti sebenarnyasdatu peristiwa dan belum
mampu menempatkan diri ke dalam kehidupan atauapikorang lain. Anak
sangat terikat pada dirinya sendiri. la mengandgspva pribadinya adalah satu
dan terpadu erat dengan lingkungannya, ia belumpuanemisahkan dirinya dari
lingkungannya.
Sikap egosentris yang naif ini bersifat tempor@uasementara, dan senantiasa
dialami oleh setiap anak dalam proses perkembaggahmak belum dapat
memahami bahwa suatu peristiwa tertentu bagi olangmempunyai arti yang
berbeda, yang lain dengan pengertian anak tersebut.
Contoh sikap egosentris pada anak dapat disimakmddustrasi berikut: “Deni
anak berusia 3 tahun bermain bola dengan temanayg geusia. Satu waktu
mereka berebut bola dan saling memukul, akhirnggatelya menangis. Hal ini
terjadi karena Deni tidak mau memberikan mainasetaut pada temannya. lbunya
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mencoba menengahi sikap Deni dengan memberi mdiokn lainnya, dengan
harapan mereka bermain sendiri-sendiri. Tapi teanizeni malah menangis dan
menginginkan dua bola itu dimainkannya sendiri”.

Dari ilustrasi di atas, tampak bahwa anak seusiai Besih memandang segala
sesuatu dari pikiran dan keinginan dirinya, ia beltahu bahwa orang lain
memiliki pandangan dan keinginan yang berbeda, yamgtahu bahwa
keinginannya harus terpenuhi.

2. Relasi sosial yang primitif
Relasi sosial yang primitif merupakan akibat ddatsgosentris yang naif. Ciri ini
ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat nadrkés antara keadaan
dirinya dengan keadaan lingkungan sosial sekitarAytinya anak belum dapat
membedakan antara kondisi dirinya dengan kondengpiain atau anak lain di
luar dirinya. Anak pada masa ini hanya memiliki atiterhadap benda-benda dan
peristiwva yang sesuai dengan daya fantasinya. Dekafa lain anak membangun
dunianya dengan khayalan dan keinginannya sendiri.
Relasi sosial anak dengan lingkungannya masih séogggar, hal ini disebabkan
karena anak belum dapat menghayati kedudukanesidis dalam lingkungannya.
Anak belum sadar dan mengerti adanya orang lainbéada lain di luar dirinya
yang sifatnya berbeda dengan dia. Anak berkeyakibahwa orang lain
menghayati dan merasakan suatu peristiwa samaahdilygan penghayatannya
sendiri.
llustrasi tentang relasi sosial anak nampak dalamot berikut ini.
“Ani belajar di taman kanak-kanak kelompok A. Setieari Ani membawa bekal
makanan. Satu waktu teman sebelah Ani menangis&dm@ak membawa bekal
makanan, tapi Ani dengan enaknya memakan bekalagaidak mempedulikan
bahwa teman di sampingnya tidak membawa bekal naak#&uru melihat kondisi
itu, akhirnya mengajak anak-anak untuk mau membekal makanannya kepada
teman yang tidak membawa bekal”.
Dari ilustrasi di atas dapat difahami bahwa padsade/a anak belum memiliki
pemahaman bahwa orang lain berbeda dengan dimak masih menganggap
bahwa orang lain sama dengan dirinya. Pada masanak perlu diajari
bagaimana memahami kondisi orang lain dan mau gedeagan orang lain.

3. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak teapkan
Dunia lahiriah dan batiniah anak belum dapat digiaa, anak belum dapat
membedakan keduanya. Isi lahiriah dan batiniah ma&rupakan kesatuan yang
utuh. Penghayatan anak terhadap sesuatu dikeluatkandiekspresikan secara
bebas, spontan, dan jujur baik dalam mimik, tingkaltu maupun bahasanya.
Anak tidak dapat berbohong atau bertingkah lakuajmura, anak mengeks-
presikannya secara terbuka.
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llustrasi tentang kesatuan jasmani dan rohani alagdat disimak dalam contoh
berikut ini. “Aulia seorang anak berusia 4 tahudasey bermain dengan temannya,
tiba-tiba temannya berbuat licik dan Aulia menangiglia menangis tidak hanya
mengeluarkan air mata namun juga mengeluarkan saaig keras, dan anggota
tubuhnya berguncang-guncang digerakkan oleh suadzata yang tidak
menyenangkan”.

Ekspresi rasa kekesalan atau ketidaksenangan epekisAulia ditunjukkan tidak
hanya dengan mengeluarkan air mata sebagai tandangis, tapi anak seusia
Aulia menunjukkannya dengan mengungkapkan kata-#d&k senang dengan
nada yang keras dan menggerak-gerakkan anggotanydoyang lain. Ekspresi ini
merupakan wujud masih bersatunya jasmani dan radreak. Anak belum dapat
menunjukkan ketidaksenangannya hanya  dengan menangitau
mengungkapkannya dengan kata-kata.

. Sikap hidup yang fisiognomis.

Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, astirsecara langsung anak
memberikan atribut/sifat lahiriah atau sifat kohkmyata terhadap apa yang
dihayatinya. Kondisi ini disebabkan karena pematmaaraak terhadap apa yang
dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter) @nfasmani dan rohani. Anak
belum dapat membedakan antara benda hidup dan betds&5egala sesuatu yang
ada di sekitarnya dianggap memiliki jiwa yang makgn makhluk hidup yang

memiliki jasmani dan rohani sekaligus, sepertinyia sendiri. Oleh karena itu

anak pada usia ini sering bercakap-cakap dengaealnig, boneka dan sebagainya.
llustrasi tentang sikap fisiognomis pada anak ddmmak dalam contoh berikut

ini. “Ayu anak berusia 4,5 tahun sedang bermainekandi teras rumahnya. la
memegang-megang badan dan kening boneka itu saenihta “Kamu kenapa,

kok badannya panas. Kamu sakit ya?”., saya kasihy@bbiar sembuh”.

Contoh di atas menggambarkan bahwa anak menganggagka mainannya

merupakan benda hidup yang dapat sakit sepertiydiriSikap Ayu seperti ini

menunjukkan bahwa Ayu masih bersifat fisiognomis.

Moeslichatoen R. (Tim Dosen FIP IKIP Malang, 1988 113-114)

mengemukakan beberapa ciri pertumbuhan kejiwaark d@aman kanak-kanak
sebagai berikut :

1.

Kemampuan melayani kebutuhan fisik secara sedersadah mulai tumbuh.
Anak pada masa ini sudah mulai dapat makan semdiaupun tidak rapih, dapat
memakai baju sendiri walaupun membutuhkan waktg yama.

. Mulai mengenal kehidupan sosial dan pola sosiabyeerlaku yang wujudnya

tampak, seperti : senang berkawan, sanggup memgtefdturan, mulai
menyadari hak dan tanggungjawab, sanggup bergaulbd&erjasama dengan
orang lain.
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. Mulai menyadari dirinya berbeda dengan anak lahgyaempunyai keinginan dan

perasaan tertentu.

Masih tergantung pada orang lain dan memerlukaindangan dan kasih sayang
orang lain.

Belum dapat membedakan antara yang nyata denggalkha

Mempunyai kesanggupan imitasi dan identifikasi lekan orang dewasa (dalam
bentuk sederhana) di sekitarnya melalui kegiataméaia.

. Mulai menunjukkan kemampuan memecahkan persoalamgade berpikir

berdasarkan hal-hal konkrit.

. Mulai mampu menyesuaikan reaksi emosi terhadapdiegjayang dialami,

sehingga anak dapat dilatih untuk menguasai darganahkan ekspresi perasaan
dalam bentuk yang lebih baik.

Dorongan untuk mengeksploitasi lingkungan fisik damial mulai tumbuh dengan

ditandai seringnya bertanya tentang segala sesegiada orang di sekitarnya

untuk memperoleh informasi atau pengalaman.

Gambar 2
Dalam usia TK anak mulai berkelompok,
belajar mengenal aturan dan bekerja sama dengam tam.

Selain ciri-ciri di atas, anak usia sekitar 4-5utalakan menunjukkan rasa ingin

tahu dan sikap antusias yang kuat terhadap segalstsi. Anak memiliki sikap
berpetualang adventurousneysyang kuat. Anak akan banyak memperhatikan,
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membicarakan atau bertanya tentang berbagai hay ysempat dilihat atau
didengarnya.

Pada masa ini, anak juga menunjukkan minatnya y&ogt untuk
mengobservasi lingkungan dan benda-benda di seydamdorongan ini membuat
anak senang ikut bepergian ke daerah-daerah ddnakan sangat mengamati bila
diminta untuk mencari sesuatu.

Anak usia 4-5 tahun masih memerlukan aktivitak fyising banyak. Kebutuhan
anak untuk melakukan berbagai aktivitas sangatidigen baik untuk pengembangan
otot-otot kecil maupun otot-otot besar. Gerakaralgdisik ini tidak sekedar penting
untuk mengembangkan keterampilan fisik saja, tgtaya dapat berpengaruh positif
terhadap penumbuhan rasa harga diri anak dan bap&dembangan kognisi.
Keberhasilan anak dalam menguasai keterampilameaep@lan motorik dapat
membuat anak bangga akan dirinya. Misalnya anaknthmuntuk berjalan di atas
papan titian. Aktivitas itu membutuhkan kemampua&sdimbangan dan kekuatan
fisik, keselarasan gerakan, keberanian, kemampuafhah posisi papan dan
ketepatan menempatkan kaki (langkah) dan kestaldtansi. Jika anak mampu
melewati papan titian itu dengan baik, maka pada ahak selain berkembang
kemampuan fisiknya juga menumbuhkan kepercayaaa giaitiya serta berkembang
kemampuan kognisinya.

Gambar 3

Aktivitas fisik yang banyak pada anak mendorongkana
belajar keseimbangan, keberanian, dan keselarasakag.

Sejalan dengan perkembangan keterampilan fisikagak usia sekitar lima
tahun semakin berminat pada teman-temannya. lai melaunjukkan hubungan dan
kemampuan bekerja sama yang lebih erat dengan {Emeamnya. Anak memilih
teman berdasarkan kesamaan aktivitas dan kesenangan
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Kualitas lain dari anak usia ini adalah kemampuanmoptuk memahami
pembicaraan dan pandangan orang lain yang semal@ningkat, sehingga
keterampilan komunikasinya juga meningkat. Penguasakan keterampilan
berkomunikasi ini membuat anak semakin senang bedgn berhubungan dengan
orang lain.

B. Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak

1. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak

Istilah pertumbuhan dan perkembangan seringkalerdimakan seolah-olah
keduanya mempunyai pengertian yang sama, karenanjuéan adanya suatu proses
perubahan tertentu yang mengarah kepada kemajaalah& sesungguhnya istilah
pertumbuhan dan perkembangan ini mempunyai peagering berbeda.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan yemgifat kuantitatif,
sebagai akibat dari adanya pengaruh luar ataudimgan. Pertumbuhan mengandung
arti adanya perubahan dalam ukuran dan struktuohtuiehingga lebih banyak
menyangkut perubahan fisik.

Selain dari pengertian di atas, pertumbuhan dajpkfidisikan pula sebagai
perubahan secara fisiologis sebagai hasil dariegsrpematangan fungsi-fungsi fisik
yang berlangsung secara normal pada diri individngy sehat dalam fase-fase
tertentu. Hasil dari pertumbuhan ini berupa ber@mbanjang tulang-tulang terutama
lengan dan tungkai, bertambah tinggi dan berat rbagirta makin bertambah
sempurnanya susunan tulang dan jaringan syarafurfauhan ini akan terhenti
setelah adanya maturasi atau kematangan padadiuidu.

Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan adalatu querubahan
fungsional yang bersifat kualitatif, baik dari fusndungsi fisik maupun mental
sebagai hasil keterkaitannya dengan pengaruh limggu

Perkembangan dapat juga dikatakan sebagai suatanwututan perubahan
yang bersifat sistematis, dalam arti saling keb@rgagan atau saling mempengaruhi
antara aspek-aspek fisik dan psikis dan merupak#n lesatuan yang harmonis.
Contoh,. anak diperkenalkan bagaimana cara memegarsy, membuat huruf-huruf
dan diberi latihan oleh orang tuanya. Kemampuaaj@elmenulis akan mudah dan
cepat dikuasai anak apabila proses latihan diberpgada saat otot-ototnya telah
tumbuh dengan sempurna, dan saat untuk memaharnukblearuf telah diperoleh.
Dengan demikian anak akan mampu memegang pensihdarbaca bentuk huruf.

Selain itu perubahan juga bersifat progresif, yla@rti bahwa perubahan yang
terjadi bersifat maju, meningkat dan mendalam bsécara kualitatif maupun
kuantitatif. Contoh, perubahan pengetahuan dan kgman anak dari yang bersifat
sederhana berkembang ke arah yang lebih kompleks

Berkesinambungan merupakan ciri lain dari perubayeng terjadi, artinya
perubahan itu berlangsung secara beraturan atawutser, tidak bersifat meloncat-
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loncat atau karena unsur kebetulan. Contoh, agak anampu berlari maka
sebelumnya anak harus mampu berdiri dan merangkiabith dahulu.

Melalui belajar anak akan berkembang, dan akan mamgmpelajari hal-hal
yang baru. Perkembangan akan dicapai karena agaoyes belajar, sehingga anak
memperoleh pengalaman baru dan menimbulkan periaku

Dari uraian pengertian perkembangan di atas peaddri bahwa pertumbuhan
fisik mempengaruhi perkembangan psikis individueka pada suatu saat tertentu
kedua istilah ini dapat digunakan secara bersani2amgan kata lain, perkembangan
merupakan hasil dari pertumbuhan, pematangan fiunggsi fisik, pematangan
fungsi-fungsi psikis dan usaha belajar.

2. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak

Perkembangan individu berlangsung sepanjang halatulai sejak masa
pertemuan sel ayah dengan ibu (masa konsepsi)atakhir pada saat kematiannya.
Perkembangan individu bersifat dinamis, perubahamaglang-kadang lambat, tetapi
bisa juga cepat, berkenaan dengan salah satu asfmk beberapa aspek
perkembangan. Perkembangan tiap individu juga tsdd&lu seragam, satu sama lain
berbeda baik dalam tempo maupun kualitasnya.

Dalam perkembangan individu dikenal prinsip-prinpgrkembangan sebagai
berikut :

a) Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meligetnua aspek.
Perkembangan bukan hanya berkenaan dengan aspgdk-tespentu tetapi
menyangkut semua aspek. perkembangan. Aspekttertemgkin lebih terlihat
dengan jelas, sedangkan aspek yang lainnya tersgmb®erkembangan
berlangsung terus sampai akhir hayatnya, hanya padat tertentu
perkembangannya lambat bahkan sangat lambat, dedangada saat lain
mungkin sangat cepat.

b) Setiap individu memiliki irama dan kualitas perkeangan yang berbeda. Seorang
individu mungkin mempunyai kemampuan berpikir daenmbina hubungan
sosial yang sangat tinggi dan irama perkembangaahalgen segi itu sangat cepat,
sedang dalam aspek lain seperti keterampilan at@tika cenderung kurang dan
perkembangannya lambat. Sebaliknya, ada individu yang ketrampilan dan
estetikanya berkembang pesat sedangkan kemampupikielan hubungan
sosialnya agak lambat.

c) Perkembangan secara relatif beraturan, mengikutia-paa tertentu.
Perkembangan sesuatu segi didahului atau mendasegduiyang lainnya. Anak
bisa merangkak sebelum anak bisa berjalan, anakrbesaban (mengeluarkan
kata-kata yang tidak jelas dan tidak bermakna, riepemmm-mmm-mmm)
sebelum anak bisa berbicara, dan sebagainya.
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d)

9)

h)

Perkembangan berlangsung secara berangsur-angikit demi sedikit. Secara
normal perkembangan itu berlangsung sedikit demlikgetetapi dalam situasi-
situasi tertentu dapat juga terjadi loncatan-lcamecaSebaliknya dapat juga terjadi
kemacetan perkembangan aspek tertentu.

Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang dieusifum menuju pada
yang lebih khusus, mengikuti proses diferensiasi oiegrasi. Perkembangan
dimulai dengan dikuasainya kemampuan-kemampuanb@arsifat umum, seperti
kemampuan memegang dimulai dengan memegang besda dengan kedua
tangannya, baru kemudian memegang dengan satuntéetgpi dengan ke lima
jarinya. Perkembangan berikutnya ditunjukkan dengaak dapat memegang
dengan beberapa jari, dan akhirnya menggunakargujumg jarinya. Dalam
perkembangan terjadi proses diferensiasi atau paigukepada hal yang lebih
kecil dan terjadi pula proses integrasi. Dalamgrdsi ini beberapa kemampuan
khusus/kecil bergabung membentuk satu kecakaparkatarampilan.

Secara normal perkembangan individu mengikuti sblufase, tetapi karena
faktor-faktor khusus, fase tertentu dapat dilevgatara cepat, sehingga nampak
seperti tidak melewati fase tersebut, sedangkanl&snya diikuti dengan sangat
lambat, sehingga nampak seperti tidak berkembang.

Sampai batas-batas tertentu, perkembangan sessyak dapat dipercepat atau
diperlambat. Perkembangan dipengaruhi oleh fakéonlgawaan dan juga faktor
lingkungan. Kondisi yang wajar dari pembawaan damgklingan dapat
menyebabkan laju perkembangan yang wajar pula. tdéegwajaran baik yang
berlebih atau berkekurangan dari faktor pembawaan bhgkungan dapat
menyebabkan laju perkembangan yang lebih cepatettdulambat.
Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sajajaberkorelasi dengan aspek
lainnya. Perkembangan kemampuan sosial berkembagjgjars dengan
kemampuan berbahasa, kemampuan motorik sejajar aderiggmampuan
pengamatan dan lain sebagainya.

Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidatentierperkembangan pria
berbeda dengan wanita. Pada usia 12-13 tahun,vasaika lebih cepat matang
secara sosial dibandingkan dengan laki-laki. Flakd-laki umumnya tumbuh
lebih tinggi dibandingkan dengan wanita. Laki-l&®ih kuat dalam kemampuan
inteleknya sedangkan wanita lebih kuat dalam kenuampberbahasa dan
estetikanya

Aspek-aspek Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak

Perkembangan berkenaan dengan keseluruhan kepnbaaiak, karena

kepribadian membentuk satu kesatuan yang terirgegi®ecara umum dapat
dibedakan beberapa aspek utama kepribadian anal4, agpek intelektual, fisik-
motorik, sosial, emosional, bahasa, moral dan keaga.
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Perkembangan dari tiap aspek kepribadian tidaklusédarsama-sama atau
sejajar, perkembangan sesuatu aspek mungkin medodadmau mungkin juga
mengikuti aspek lainnya. Pada awal kehidupan anahtu pada saat dalam
kandungan dan tahun-tahun pertama kehidupan, pbdaan aspek fisik dan
motorik sangat menonjol. Selama sembilan bulamd&iandungan, ukuran fisik bayi
berkembang dari seperduaratus milimeter menjadies@imeter panjangnya. Selama
dua tahun pertama, bayi yang tidak berdaya pada lel@hirannya, telah menjadi
anak kecil yang dapat duduk, merangkak, berdihkba pandai berjalan dan berlari,
bisa memegang dan mempermainkan berbagai bendalatau

Perkembangan aspek intelektual diawali denganepgskngan kemampuan
mengamati, melihat hubungan dan memecahkan masaderhana. Kemudian
berkembang ke arah pemahaman dan pemecahan mygmadglebih rumit. Aspek ini
berkembang pesat pada masa anak mulai masuk seftatzn (usia 6-7 tahun).
Berkembang konstan selama masa belajar dan menpapabknya pada masa
sekolah menengah atas (usia 16-17 tahun).

Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kamalkusia 3-5 tahun).
Anak senang bermain bersama teman sebayanya. Harbyegsebayaan ini berjalan
terus dan agak pesat terjadi pada masa sekolan Xisl2 tahun) dan sangat pesat
pada masa remaja (16-18 tahun). Perkembangan gqumi masa kanak-kanak
berlangsung melalui hubungan antar teman dalanagaribentuk permainan.

Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruayi dan suara, berlanjut
dengan meraban. Pada awal masa sekolah dasar bariggikemampuan berbahasa
sosial yaitu bahasa untuk memahami perintah, ajakata hubungan anak dengan
teman-temannya atau orang dewasa. Bahasa merupddamuntuk berpikir dan
berpikir merupakan suatu proses melihat dan memiahaloungan antar hal. Bahasa
juga merupakan suatu alat untuk berkomunikasi deegang lain, dan komunikasi
berlangsung dalam suatu interaksi sosial. DengamikiEn perkembangan
kemampuan berbahasa juga berhubungan erat dang salenunjang dengan
perkembangan kemampuan sosial. Perkembangan bgdwagaoerjalan pesat pada
awal masa sekolah dasar mencapai kesempurnaaaldadanasa remaja.

Perkembangan emosi atau perasaan berjalan kokstargli pada masa remaja
awal (13-14 tahun) dan remaja tengah (15-16 talRaga masa remaja awal ditandai
oleh rasa optimisme dan keceriaan dalam hidupnyselimyi rasa bingung
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalanyad Pada masa remaja
tengah, rasa senang datang silih berganti dengan daka, kegembiraan berganti
dengan kesedihan, rasa akrab bertukar dengan kameyen dan permusuhan.
Gejolak ini berakhir pada masa remaja akhir ya#tdgpusia 18-21 tahun.

Aspek moral dan keagamaan juga sudah berkembaaky ek masih kecil.
Peranan lingkungan terutama lingkungan keluarga gasgandominan bagi
perkembangan aspek ini. Pada mulanya anak melakp&datan bermoral atau
keagamaan karena meniru, baru kemudian menjadugi atas prakarsa sendiri.
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Perbuatan prakarsa sendiripun pada mulanya dilakkkeena adanya kontrol atau
pengawasan dari luar, kemudian berkembang karenaokalari dalam atau dari
dirinya sendiri. Tingkatan tertinggi dalam perkemdpan moral adalah melakukan
sesuatu perbuatan bermoral karena panggilan hasinnutanpa perintah, tanpa
harapan akan sesuatu imbalan atau pujian. Sectrasg tingkatan moral ini dapat
dicapai oleh individu pada akhir masa remaja, tetaktor-faktor dalam diri dan

lingkungan individu anak sangat berpengaruh tefhaeacapaiannya.

4. Tugas-tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang hdalam suatu periode
tertentu dalam kehidupan individu. Tugas terselarti$ dikuasai dan diselesaikan
oleh individu, sebab tugas perkembangan ini akagaamempengaruhi pencapaian
perkembangan pada masa perkembangan berikutnyaurtderavighurst, jika
seorang individu gagal menyelesaikan tugas perkegarapada satu fase tertentu,
maka ia akan mengalami kegagalan dalam pencapagas tperkembangan pada
masa berikutnya.

Pada setiap masa perkembangan individu, ada berhages perkembangan
yang harus dikuasai, adapun tugas perkembangankaaak-kanak menurut Carolyn
Triyon dan J. W. Lilienthal (Hildebrand, 1986 :)4fslalah sebagai berikut :

a) Berkembang menjadi pribadi yang mandiAnak belajar untuk berkembang
menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapatmenehi segala
kebutuhannya sendiri sesuai dengan tingkat perkegaamya di usia Taman
Kanak-kanak.

b) Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sgy&ada masa Taman
Kanak-kanak ini anak belajar untuk dapat hidupmdiagkungan yang lebih luas
yang tidak hanya terbatas pada lingkungan kelusagm dalam masa ini anak
belajar untuk dapat saling memberi dan berbagi lweajar memperoleh kasih
sayang dari sesama dalam lingkungannya.

c) Belajar bergaul dengan anak laidnak belajar mengembangkan kemampuannya
untuk dapat bergaul dan berinteraksi dengan anakdiEam lingkungan di luar
lingkungan keluarga.

d) Mengembangkan pengendalian difiada masa ini anak belajar untuk bertingkah
laku sesuai dengan tuntutan lingkungannya. Anakajdrel untuk mampu
mengendalikan dirinya dalam berhubungan dengangolan. Pada masa ini
anak juga perlu menyadari bahwa apa yang dilakykarakan menimbulkan
konsekuensi yang harus dihadapinya.

e) Belajar bermacam-macam peran orang dalam masyarakaak belajar bahwa
dalam kehidupan bermasyarakat ada berbagai jenkerjpan yang dapat
dilakukan yang dapat menghasilkan sesuatu yang dagaenuhi kebutuhannya
dan dapat menghasilkan jasa bagi orang lain. Cosedrang dokter mengobati
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9)

h)

)

orang sakit, guru mengajar anak-anak di kelas ppéiki mengatur lalu lintas, dan
lain sebagainya.

Belajar untuk mengenal tubuh masing-masiigada masa ini anak perlu
mengetahui berbagai anggota tubuhnya, apa fungsidga bagaimana
penggunaannya. Contoh, mulut untuk makan dan egictelinga untuk
mendengar, mata untuk melihat dan sebagainya.

Belajar menguasai ketrampilan motorik halus dan akasAnak belajar
mengkoordinasikan otot-otot yang ada pada tubuhbgi otot kasar maupun
otot halus. Kegiatan yang memerlukan koordinasi k&sar diantaranya berlari,
melompat, menendang, menangkap bola dan sebag&@egmngkan kegiatan
yang memerlukan koordinasi otot halus adalah pa&ermelipat, menggambar,
meronce dan sebagainya.

Belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendali®ada masa ini diharapkan
anak mampu mengenal benda-benda yang ada di ligghkundan dapat
menggunakannya secara tepat. Contoh, anak belagagenal ciri-ciri benda
berdasarkan ukuran, bentuk, dan warnanya. Selam itla anak dapat
membandingkan satu benda dengan benda lain bekdasari-ciri yang dimiliki
benda tersebut.

Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahamikémang lain Anak
belajar menguasai berbagai kata-kata baru baik Yyemmgaitan dengan benda-
benda yang ada di sekitarnya, maupun berinteraksigah lingkungannya.
Contoh, anak dapat menyebutkan nama suatu berala,nsngajak anak lain
untuk bermain, dan sebagainya.

Mengembangkan perasaan positif dalam berhubungagate lingkunganPada
masa ini anak belajar mengembangkan perasaan &agimg terhadap apa-apa
yang ada dalam lingkungan, seperti pada teman agelsgudara, binatang
kesayangan atau pada benda-benda yang dimilikinya.

Permasalahan Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak

Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan gyaberbeda-beda.

Pemahaman terhadap anak perlu berangkat dari pemaah@ada setiap anak dengan
berbagai karakteristiknya. Selama proses perkenamarniglak menutup kemungkinan
anak menghadapi berbagai masalah yang akan menghamises perkembangan
berikutnya. Permasalahan yang dihadapi anak da@petdnelalui tingkah laku anak
pada saat mengikuti proses pembelajaran di kekas pada saat anak bermain.
Adapun permasalahan perkembangan yang dihadapi @aalan Kanak-kanak
diantaranya yaitu :

1.

Fisik-motorik
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Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak selallasaitia beberapa anak yang
mengalami pertumbuhan secara cepat, tetapi adyaodamengalami keterlambatan.
Pada masa kanak-kanak, pertumbuhan tinggi badabetahbadan relatif seimbang,
tetapi secara bertahap tubuh anak akan mengalaobaien. Bilamana di masa bayi
anak memiliki penampilan yang gemuk maka secamdalmn-lahan tubuhnya
berubah menjadi lebih langsing, sedangkan kakitdagannya mulai memanjang.
Ukuran kepalanya masih tetap besar jika dibandimgleagan tubuhnya, namun pada
akhir masa kanak-kanak ukuran kepalanya tidaktktalu besar jika dibandingkan
dengan tubuhnya.

Selain berubahnya berat dan tinggi badan, anakmegayalami perubahan fisik
secara proporsional. Pada masa kanak-kanak, amsmigatami perubahan fisik
menuju proporsi tubuh yang lebih serasi, walaujmaktseluruh bagian tubuh dapat
mencapai proporsi kematangan dalam waktu yang inaesa

Perubahan proporsi tubuh mempunyai irama pertunmbgleadiri, ada yang
tumbuh cepat dan ada pula yang lambat, namun sewusan mencapai taraf
kematangan ukuran tepat pada saatnya.

Pola perubahan yang cenderung berbeda pada setap anenyebabkan
pertumbuhan fisik anak-anak tampak berbeda sata $&&m Misalnya ada beberapa
anak yang memiliki kepala terlihat seperti lebésér dari badannya, sedangkan yang
lain justru seolah-olah mempunyai kepala yangltekecil, ada tungkai kakinya yang
panjang, tapi ada pula yang pendek. Perubahandaikperubahan proporsi tubuh
anak yang terjadi pada masa pertumbuhan, akan emgaphi bagaimana anak ini
memandang dirinya dan bagaimana dia memandang deang Hal ini akan
tercermin dari pola penyesuaian diri anak. Seoearal misalnya, yang terlalu gemuk
akan mulai menyadari bahwa dia tidak dapat mengpertmainan yang dilakukan
oleh teman sebayanya, karena setiap aturan pemntdek dapat dipatuhinya atau
karena secara fisik anak selalu kalah dalam peamnainDi pihak lain, teman-
temannya akan menganggap anak gemuk itu terlalbdandan tidak perlu diajak
bermain lagi. Kondisi ini akan menimbulkan perasdmtak mampu dan tidak
disenangi teman-temannya, sehingga dapat mempémgpaembentukan konsep
dirinya, pada akhirnya akan mempengaruhi perkendrakgpribadian anak.

Pertumbuhan fisik yang dialami anak akan mempeihgarproses
perkembangan motoriknya. Perkembangan motorik thergrerkembangan
pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat fsyanat syaraf dan otot-otot yang
terkoordinasi. Sebagian besar waktu anak dihabigslemgan bergerak dan kegiatan
bergerak ini akan sangat menggunakan otot-otot palegpada tubuhnya. Gerakan
yang banyak menggunakan otot-otot kasar disebubnikdtasar gross motoy yang
digunakan untuk melakukan aktivitas berlari, memgnnelompat atau melempar.
Sementara gerak yang menggunakan otot-otot lyalg disebut motorik halus
(fine moto) cenderung hanya digunakan untuk aktivitas menggammeronce,
menggunting, menempel atau melipat.
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Berbagai kemampuan yang dimiliki anak dalam menggan otot-otot fisiknya
baik otot halus maupun otot kasar dapat menimbutkaa percaya diri pada anak
bahwa anak mampu menguasai keterampilan-ketermampilotorik. Keterampilan
motorik yang berbeda memainkan peran yang berbadandpenyesuaian sosial dan
pribadi anak. karena keterampilan motorik ini mémildua fungsi, pertama
membantu anak untuk memperoleh kemandiriannya, kéalng untuk membantu
mendapatkan penerimaan sosial.

Untuk mencapai kemandirian, anak harus mempu miampedan menguasai
keterampilan motorik yang memungkinkan anak mamglakukan segala sesuatu
bagi dirinya sendiri. Keterampilan ini meliputi ketmpilan makan, memakai baju,
mandi, dan merawat diri sendiri.

Untuk mendapatkan penerimaan sosial, anak ditumtiutk mampu melakukan
berbagai keterampilan seperti membantu pekerjaaraluatau pekerjaan sekolah,
menguasai keterampilan-keterampilan sekolah seperniggambar, melukis, menari,
meronce atau anak juga mampu melakukan ketermpieny berkaitan dengan
aktivitas bermain bola, memanjat atau melempar.

Berbagai keterampilan motorik di atas, selayaknjaatai anak pada masa
kanak-kanak, karena pada diri anak akan terbersts& percaya diri, memiliki sifat
mandiri dan mendapatkan penerimaan dari teman-tembayanya. Sebaliknya bila
anak tidak mampu menguasai keterampilan motorgetert, anak cenderung akan
merasa putus asa, tidak percaya diri, merasaiditk tbisa melakukan apa-apa yang
pada akhirnya dapat terbentuk penyesuaian sosighritzadi yang buruk.

2. Intelektual

Intelektual merupakan salah satu aspek yang hakesndangkan pada anak.
Intelektual sering kali disinonimkan dengan kodnkarena proses intelektual banyak
berhubungan dengan berbagai konsep yang telahildiambk dan berkenaan dengan
bagaimana anak menggunakan kemampuan berfikirnk@andememecahkan suatu
persoalan.

Dalam kehidupannya mungkin saja anak akan dihadagkpada persoalan-
persoalan yang menuntut adanya pemecahan. Menkelesauatu persoalan
merupakan langkah yang lebih kompleks pada ditk éa@an kanak-kanak. Sebelum
anak mampu menyelesaikan persoalan, anak perlu likielkémampuan untuk
mencari cara penyelesaiannya.

Anak taman kanak-kanak adalah anak yang memildd nagin tahu yang besar.
Seringkali anak melakukan upaya mencoba-cofb@al and error) untuk
menyelesaikan suatu persoalan. Misalnya Lina aeaksia 5 tahun ingin mengambil
mainan yang terletak di atas lemari. Lina mencobagambil dengan tangannya, tapi
tidak berhasil. Lina mencoba lagi dengan mengacmgdkngan sambil melompat-
lompat, tapi juga tidak berhasil. Lina kemudian gembil kursi, mendekatkan kursi



Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak 22

tersebut pada lemari dan Lina naik ke atas kuwrairtuk mengambil mainannya, dan
ternyata berhasil. Dari contoh perilaku Lina iniapdt difahami bahwa anak
kadangkala mencoba sesuatu untuk menyelesaikapapenaya, Lina dalam kasus di
atas menggunakan kemampuan berfikirnya.

Menurut Vygotsky, kemampuan kognitif anak terbagasa kemampuan
memperhatikan, mengamati, mengingat dan berfikinvkogen. Kemampuan
memperhatikan pada anak diawali dengan keberfumgsaaca indera anak. Anak
memperhatikan sesuatu obyek yang nyata dengan mnegign mata dan telinganya.
Misalnya perhatian anak terfokus pada kucing yatayd halaman rumahnya. Anak
melihat bagaimana bentuk dan gerak-gerik kucinglidgaimana bunyi suara kucing
tersebut. Kemampuan mengamati lebih mendalam @anaknpuan memperhatikan.
Dalam mengembangkan kemampuan ini anak menggusakamih panca inderanya,
dan obyeknya hadir dihadapan anak. Misal, seoraa§ angin mengetahui tentang
suatu makanan. Dengan panca inderanya anak mertkanhdentuk makanan,
dicium (dibaui), dipegang/diraba dan mungkin dinmaka. Dari proses
memperhatikan dan mengamati terjadi banjir infoifpaagetahuan pada diri anak.
Informasi-informasi itu anak simpan dalam otak/mem@ sebagai suatu
pengetahuan yang dimiliki.

Kemampuan mengingat pada anak merupakan suatutaktkognitif dimana
anak menyadari bahwa pengetahuan itu berasal dasnkkesan atau pengalaman
yang diperoleh pada masa lampau. Dalam proses ngaigianak berhubungan
dengan berbagai informasi/pengetahuan yang sudailikiiya dan secara langsung
anak tidak berhadapan dengan obyeknya. Misalnyla dinanta untuk menyebutkan
bagaimana bentuk dan rasanya buah pisang. Ketida dihadapkan pada persoalan
itu maka anak akan mencoba mengingat atau mengaftuamformasi/pengetahuan
dalam memorinya tentang bentuk dan rasa buah pigilagsebelumnya anak tidak
tahu atau tidak mendapatkan informasi/pengetahersartg buah pisang maka anak
tidak dapat menjawab persoalan yang diberikan pad&ebaliknya bila anak sudah
memiliki informasi/pengetahuan tentang buah pisangpaka anak dapat
menyelesaikan persoalan.

Kemampuan berfikir konvergen merupakan kemampuargy yaenggunakan
informasi yang telah diperoleh dan disimpan untidnemukan satu jawaban yang
benar. Pada saat berfikir anak dihadapkan padakaiiyek yang diwakili dengan
kesadaran, artinya tidak secara langsung berhadkgreyan obyek secara fisik seperti
sedang mengamati sesuatu ketika ia melihat, matalbanendengar.

Persoalan tentang bentuk dan rasa buah pisangdji@mukakan di atas akan
dapat dijawab anak dengan benar bilamana anak sudamiliki informasi
/pengetahuan tentang buah pisang secara benaKgmeampuan berfikir konvergen
lebih terarah untuk dapat menyelesaikan suatu Eafad@an dengan satu jawaban
yang benar/tepat.



Perkembangan Anak Taman Kanak-kanak 23

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keasilan anak dalam
belajar, karena sebagian besar aktivitas dalamabed&lalu berhubungan dengan
masalah mengingat dan berfikir. Kedua hal ini mekan aktivitas kognitif yang
perlu dikembangkan.

Perkembangan struktur kognitif berlangsung menurutan yang sama bagi
semua anak. Setiap anak akan mengalami dan melestiap tahapan itu, sekalipun
kecepatan perkembangan dari tahapan-tahapan terdidowati secara relatif dan
ditentukan oleh banyak faktor seperti : kematangaikis, struktur syaraf, dan
lamanya pengalaman yang dilewati pada setiap tahppegkembangan. Mekanisme
utama yang memungkinkan anak maju dari satu tabapupgsian kognitif ke tahap
berikutnya oleh Piaget disebut asimilasi, akomodasiekuilibrium.

Piaget sebagai tokoh Psikologi Kognitif, memandangk sebagai partisipan
aktif di dalam proses perkembangan. Piaget menyhakimwa anak harus dipandang
seperti seorang ilmuwan yang sedang mencari jawaladaim upaya melakukan
eksperimen terhadap dunia untuk melihat apa yajgdteMisalnya anak ingin tahu
apa yang terjadi bila anak mendorong piring ketlemi meja. Hasil dari eksperimen
miniatur anak menyebabkan anak menyusun “teoridg@i menyebutnya teori itu
sebagai “skema” (bila jamak disebut skemata) tentasmgaimana dunia fisik dan
sosial beroperasi.

Anak membangun skema berdasarkan eksperimen ydaiulnnya. Saat
anak menemukan benda atau peristiwa baru, analpdsuwntuk memahaminya
berdasarkan skema yang telah dimilikinya. Piagetyeleut hal itu sebagai proses
asimilasi.

Asimilasi merupakan proses dimana stimulus barui dangkungan
diintegrasikan pada skema yang telah ada. Proselapat diartikan sebagai suatu
obyek atau ide baru ditafsirkan sehubungan denggasgan atau teori yang telah
diperolen anak. Asimilasi tidak menghasilkan perkangan atau skemata,
melainkan hanya menunjang pertumbuhan skemata.

llustrasi tentang asimilasi pada anak dapat disibelkkut ini. Kepada seorang
anak diperlihatkan suatu benda yang berbentuk gieesepat sama sisi. Setelah itu
diperlihatkan persegi panjang. Asimilasi terjadialaipa anak menjawab persegi
panjang adalah persegi empat sama sisi. Persegingadiasimilasikan oleh anak
dengam persegi empat sama sisi. Jawaban sepetérjimili karena bentuk persegi
empat sama sisi sudah dikenal anak lebih awal al#aipersegi panjang.

Menurut Piaget, jika skema lama tidak tepat untidngakomodasi peristiwa
baru, maka anak seperti layaknya seorang ilmuwag Yyrik akan memodifikasi
skema dan memperluas teorinya tentang dunia. Pmageyebut proses revisi skema
ini sebagai akomodasi. (Piaget & Inhelder, 196@miaRita L. Atkinson, tt : 145).

Akomodasi merupakan proses yang terjadi apabiladopan dengan stimulus
baru. Anak mencoba mengasimilasikan stimulus dartetapi tidak dapat dilakukan
karena tidak ada skema yang cocok. Dalam keadapertisani anak akan
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menciptakan skema baru atau mengubah skema yarah @dh sehingga cocok
dengan stimulus tersebut. Akomodasi dapat dikataedragai proses pembentukan
skema baru atau perubahan skema yang telah adati ssgntoh di atas dimana
persegi empat dilihat sebagaimana adanya perseggitem

Asimilasi dan akomodasi berlangsung terus separtjahgp. Jika anak selalu
mengasimilasi stimulus tanpa pernah mengakomodasida kecenderungan ia
memiliki skema yang sangat besar, sehingga ia tdakpu mendeteksi perbedaan-
perbedaan diantara stimulus yang mirip. Sebalikikgaanak selalu mengakomodasi
stimulus dan tidak pernah mengasimilasikannya,kad@nderungan ia tidak pernah
dapat mendeteksi persamaan dari stimulus untuk m@&mbgeneralisasi. Oleh
karenanya harus terjadi keseimbangan antara pesseslasi dan akomodasi yang
disebut sebagaqulibrium

Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwatupdauhan itu
berlangsung secara terus menerus dan mengikuti ®lapan perkembangan. Piaget
melukiskan urutan perkembangan kognitif ke dalarpanahap yang berbeda secara
kualitatif yaitu : (1) tahap sensorimotorik, (2)h&g praoperasional, (3) tahap
operasional konkrit dan (4) tahap operasional farnizari setiap tahapan itu
urutannya tidak berubah-ubah. Semua anak akanun&klempat tahapan tersebut
dengan urutan yang sama. Hal ini terjadi karenangasasing tahapan berasal dari
pencapaian tahap sebelumnya. Tetapi sekalipunruketaunculan itu tidak berubah-
ubah, tidak menutup kemungkinan adanya percepaiark mmelewati tahap-tahap itu
secara lebih dini di satu sisi dan terhambat diaisnya.

a. Tahap Sensorimotorik (lahir — 2 tahun)

Tahap pertama ini dikatakan tahap sensorimotorileria pada masa ini
terjadi saling keterkaitan yang sangat erat andétavitas motorik dengan persepsi
pada bayi. Selama masa ini, bayi sibuk menemukborigan antara tindakan mereka
dengan konsekuensi dari tindakan tersebut. Haéifjadi pada usia lahir sampai 2
tahun, mulai pada masa bayi ketika ia menggunglengindraan dan aktivitas
motorik dalam mengenal lingkungannya. Pada masdiasanya keberadaan bayi
masih terikat kepada orang lain bahkan tidak bexdakan tetapi alat-alat inderanya
sudah dapat berfungsi.

Tindakan bayi berawal dari respon refleks, kemudiberkembang
membentuk representasi mental. Anak dapat menirtkalakan masa lalu orang
lain, dan merancang kesadaran baru untuk memecahkasalah dengan
menggabungkan secara mental skema dan pengetaang@rdiperoleh sebelumnya.
Dalam periode singkat antara 18 bulan atau 2 tadmak telah mengubah dirinya dari
suatu organisme yang bergantung hampir sepenuhrg@adk refleks dan
perlengkapan heriditer lainnya menjadi pribadi yaakap dalam berfikir simbolik.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif selama stadisensorimotor,
intelegensi anak baru nampak dalam bentuk aktiwtatrik sebagai reaksi stimulus
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sensorik. Dalam stadium ini yang penting adalatiakan-tindakan konkrit dan bukan
tindakan-tindakan yang imaginer atau hanya dibay@amgaja. Secara perlahan-lahan
melalui pengulangan dan pengalaman konsep, obyekapen lama-lama terbentuk,
anak mampu menemukan kembali obyek yang diseyitam

b. Tahap Praoperasional (2 - 7 tahun)

Dikatakan praoperasional karena pada tahap ini d®idm memahami
pengertian operasional yaitu proses interaksi saltiuitas mental, dimana prosesnya
bisa kembali pada titik awal berfikir secara logManipulasi simbol merupakan
karakteristik esensial dari tahapan ini.

Pemikiran pada tahap praoperasional terbatas daé&rarapa hal penting.
Menurut Piaget, pemikiran itu khas bersifat egasgnanak pada tahap ini sulit
membayangkan bagaimana segala sesuatunya tampakdgektif orang lain.

Karakteristik lain dari cara berfikir praoperasibiyaitu sangat memusat
(centralized. Bila anak dikonfrontasi dengan situasi yang irdithentional, maka ia
akan memusatkan perhatiannya hanya pada satu didemsnengabaikan dimensi
lainnya. Pada akhirnya juga mengabaikan hubungaantara dimensi-dimensi ini.
Cara berfikir seperti ini dicontohkan sebagai barik sebuah gelas tinggi ramping
dan sebuah gelas pendek dan lebar diisi dengayaag sama banyaknya. Anak
ditanya apakah air dalam dua buah gelas tadi samgaknya? Anak pada tahap ini
kebanyakan menjawab bahwa ada lebih banyak aimdgédas yang tinggi ramping
tadi karena gelas ini lebih tinggi dari yang satunyadi anak belum melihat dua
dimensi secara serempak.

Berfikir praoperasional juga tidak dapat dibalikeversablg. Anak belum
mampu untuk meniadakan suatu tindakan dengan ni@akindakan tersebut sekali
lagi secara mental dalam arah yang sebaliknya. &ergmikian bila situasi A
beralih pada situasi B, maka anak hanya mempedmskuasi A, kemudian B. la
tidak memperhatikan perpindahan dari A ke B.

c. Tahap Operasional Konkrit (7 - 11 Tahun)

Tahap operasional konkrit dapat digambarkan padadieya perubahan
positif ciri-ciri negatif tahap preoprasional, sgpdalam cara berfikir egosentris pada
tahap operasional konkrit menjadi berkurang, diggmgh oleh desentrasi yang benar,
artinya anak mampu memperlihatkan lebih dari satedsi secara serempak dan
juga untuk menghubungkan dimensi-dimensi itu satnaslain. Masalah konservasi
pada tahap ini sudah dikuasai dengan baik.

Pada sebagian anak mungkin sudah dimiliki kemampdatam hal
penalaran, pemecahan masalah dan logika, namurkipmmereka masih terbatas
pada operasi konkrit. Pada tahap ini anak dapagkoesmservasi kualitas serta dapat
mengurutkan dan mengklasifikasikan obyek secartanyetapi mereka belum dapat
bernalar mengenai abstraksi dan proposisi hipot@sizk masih mengalami kesulitan
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untuk memecahkan masalah secara verbal yang sifatistrak. Pemahaman terakhir
ini baru dicapai pada tahap operasional formal.

d. Operasional Formal ( 11 - 16 tahun)

Pada tahap operasional formal anak tidak lagi tasbpada apa yang dilihat
atau didengar ataupun pada masalah yang dekati setdah dapat membayangkan
masalah dalam fikiran dan pengembangan hipotesssaéogis. Sebagai contoh, jika
A < B dan B < C, maka A < C. Logika seperti inigikddapat dilakukan oleh anak
pada tahap sebelumnya.

Perkembangan lain pada tahap ini adalah kemampaamyk berfikir secara
sistematis, dapat memikirkan kemungkinan-kemungkingecara teratur atau
sistematis untuk memecahkan masalah. Pada tahapnak dapat memprediksi
berbagai kemungkinan yang terjadi atas suatu peaisMisalnya ketika mengendarai
sebuah mobil dan tiba-tiba mobil mogok, maka ank&namenduga mungkin
bensinnya habis, businya atau platinanya rusakseéaab lain yang memungkinkan
memberikan dasar atas pemikiran terjadinya mobijoko Perkembangan kognitif
pada tahapan ini mencapai tingkat perkembangarnggrt dari tahapan yang
dijelaskan Piaget.

Perkembangan kognitif anak taman kanak-kanak berpdda tahap
praoperasional. Pada tahap ini ada sebagian anal waenguasai berbagai
kemampuan secara baik tetapi ada pula sebagian gaa§ tidak mampu
menguasainya. Ketidakmampuan anak tampak dari sikag yang sulit mengerti,
lambat dalam mengerjakan sesuatu, atau keliru dadanyelesaikan suatu persoalan.
Kondisi ini mengakibatkan anak merasa tidak mantigak percaya diri, merasa diri
berbeda dengan anak yang lain sehingga anak mediriklari lingkungan, dan
memandang dirinya tidak memiliki kemampuan apa-apa.

3. Sosial

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam berhuaorengan orang lain, baik
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun sassalataranya.Di dalam
hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwaspigra yang sangat bermakna
dalam kehidupannya yang dapat membantu pembentkéanbadiannya.

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilakiatosesuai dengan harapan
orang-orang yang paling dekat dengannya, yaitu alengbu, ayah, saudara, dan
anggota keluarga yang lain. Apa yang telah dipelaggak dari lingkungan
keluarganya turut mempengaruhi pembentukan pergakialnya.

Perilaku yang ditunjukkan anak dapat berbeda téunggndengan siapa anak
berhadapan. Johnson (1975 : 82) mengungkapkan abahek berperilaku dalam
suatu kelompok berbeda dengan perilakunya dalammypek lain. Perilaku anak
dalam kelompok juga berbeda dengan pada waktuserakrian.
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Menurut Johnson, kehadiran orang lain dapat merkahueaksi yang berbeda
pada tiap-tiap anak. Perbedaan ini dapat terjaeneabeberapa faktor, yaitu: persepsi
anak yang menjadi anggota kelompok, lingkungan &ntg@rjadinya interaksi dan
pola kepemimpinan yang berlaku.
Dini P. Daeng S (1996: 114) mengungkapkan bahwadatipan faktor yang
berpengaruh pada kemampuan bersosialisasi antk; ya
a) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-odingekitarnya dari
berbagai usia dan latar belakang.

b) Banyak dan bervariasinya pengalaman dalam bergamfjach orang-orang di
lingkungannya.

c) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul

d) Banyaknya pengalaman yang menyenangkan yang déperoklalui pergaulan
dan aktivitas sosialnya.

e) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang laimgyaiasanya menjadi
“model” bagi anak.

f) Adanya bimbingan dan pengajaran yang secara setipajakan oleh orang yang
dapat dijadikan “model” bergaul yang baik bagi anak

g) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang tkinaihak.

h) Adanya kemampuan berkomunikasi yang dapat membkmareopik yang dapat
dimengerti dan menarik bagi orang lain yang meriggan bicaranya.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978 : 228) untuk myasli orang yang mampu
bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-rgapnoses terpisah dan sangat
berbeda satu sama lain, tetapi saling berkaitagag@an dalam satu proses akan
menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga proseslgssi tersebut adalah :

a) Belajar berperilaku yang dapat diterima secaraakosi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi parggotanya tentang
perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat besasialianak tidak hanya harus
mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapiekeejuga harus menyesuaikan
perilakunya dengan patokan yang dapat diterima.

b) Memainkan peran sosial yang dapat diterima.
Setiap kelompok sosial mempuyai pola kebiasaan yelag ditentukan dengan
seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuuip Sebagai contoh, ada
peran yang telah disetujui bersama bagi orang énaatak serta ada pula peran
yang telah disetujui bersama bagi guru dan murithkAdituntut untuk mampu
memainkan peran-peran sosial yang diterimanya.
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c) Perkembangan sikap sosial.
Untuk bersosialisasi dengan baik anak-anak harusyemangi orang dan
kegiatan sosial. Jika mereka dapat melakukanngaeka akan berhasil dalam
penyesuaian sosial dan diterima sebagai anggatakek sosial tempat mereka
bergaul.

Sebagian dari bentuk perilaku sosial yang berkegnipaigla masa kanak-kanak
awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasalasan yang diletakkan pada
masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bentuk agerilsosial baru yang
mempunyai landasan baru. Banyak di antara landaeanini dibina oleh hubungan
sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan hg&hg diamati anak dari tontonan
televisi atau buku komik.

Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang rs&migak sosial atau bahkan
anti sosial, tetapi masing-masing tetap penting pagges sosialisasi. Landasan yang
diletakkan pada masa kanak-kanak awal akan merantcdikra anak menyesuaikan
diri dengan orang lain.

Pola perilaku sosial menurut Elizabeth. B. Hurl¢tR78 : 239) terbagi atas
dua kelompok, yaitu pola perilaku sosial dan padlaku tidak sosial. Pola perilaku
yang termasuk dalam perilaku sosial adalah mamxerjze sama, dapat bersaing
secara positif, mampu berbagi pada yang lain, nikknhidsrat terhadap penerimaan
sosial, simpati, empati, mampu bergantung secasdifppada orang lain, bersikap
ramabh, tidak mementingkan diri sendiri, mampu mehal-hal positif, dan memiliki
perilaku kelekatanattachment behavipryang baik. Sedangkan perilaku yang tidak
sosial ditandai dengan negativisme, agresi, pettag, mengejek dan menggertak,
sok berkuasa, egosentrisme, berprasangka dan aigagojenis kelamin.

Helms & Turner (1984 : 225) mengungkapkan bahwa pefilaku sosial anak
dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu : (1) ankapat bekerjasamadoperating
dengan teman, (2) anak mampu mengharg#tru(sm) teman, baik dalam hal
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman &tndisi-kondisi yang ada pada
teman, (3) anak mampu berbaghdring kepada teman. Apakah anak mampu
berbagi sesuatu yang dimilikinya kepada teman,u mangalah pada teman dan
sebagainya, dan (4) anak mampu membdmilping otheryorang lain. Hal ini tidak
hanya ditunjukkan dalam hubungannya dengan tentmyadetapi juga dengan orang
dewasa lainnya.

Pada semua tingkatan usia, orang dipengaruhi addmipok sosial dengan
siapa mereka mempunyai hubungan tetap, dan mempak@mpat mereka
mengidentifikasi diri. Pengaruh ini paling kuatjaeli pada masa kanak-kanak dan
sebagian masa remaja akhir. Menurut Elizabeth. Blodk (1978, 231), keluarga
merupakan agen sosialisasi yang paling pentingk&anak-anak memasuki sekolah,
guru mulai memasukkan pengaruh terhadap sosialsastka, meskipun pengaruh
teman sebaya biasanya lebih kuat dibandingkan depeyagaruh guru dan orang tua.
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Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupagam dari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan shlkotan lingkungan
masyarakatnya. Bonner merumuskan interaksi sosighgai hubungan antara dua
atau lebih individu di mana kelakuan individu yasaju mempengaruhi, mengubabh,
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atabatiknya. Teman sebaya
menurut Havighurst (1978 : 45) dipandang sebagatus“kumpulan orang yang
kurang lebih berusia sama yang berpikir dan bealiritersama-sama”.

Pada usia sekolah, anak-anak mulai keluar dariklingan keluarga dan
memasuki dunia teman sebaya. Peristiwa ini merupgerubahan situasi dari
suasana emosional yang aman yang dalam hal inhnigalbuyang erat dengan ibu dan
anggota keluarga lainnya ke kehidupan dunia baalar® dunia baru yang dimasuki
anak, ia harus pandai menempatkan diri di antan@anesebaya yang sedikit banyak
akan berlomba dalam menarik perhatian guru.

Anak-anak perlu belajar memperoleh kepuasan vyarh |danyak dari
kehidupan sosial bersama teman sebayanya. Melahidkpan sosial kelompok
sebaya anak belajar memberi dan menerima., bebg@geman dan bekerja yang
semuanya itu dapat mengembangkan kepribadian sosila.

Vygotsky (Berk, L.E., & Winsler, A., 1995) menekamk pentingnya konteks
sosial dalam proses belajar anak. Pengalamaraksiesosial ini sangat berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. \gopsga menjelaskan
bahwa bentuk-bentuk aktivitas mental yang tinggiedoleh dari konteks sosial dan
budaya tempat anak berinteraksi dengan teman-tgraatau orang lain. Mengingat
betapa pentingnya peran konteks sosial ini, Vygomsknyarankan untuk memahami
perkembangan anak, kita dituntut untuk memahanaisreklasi sosial yang terjadi
pada lingkungan tempat anak itu bergaul.

Proses pembelajaran dalam kelompok sebaya merupskaas pembelajaran
“kepribadian sosial” yang sesungguhnya. Anak-analajér cara-cara mendekati
orang asing, malu-malu atau berani, menjauhkan atau bersahabat. la belajar
bagaimana memperlakukan teman-temannya, ia bedgaryang disebut dengan
bermain jujur.

Pengalaman anak berinteraksi sosial dengan amalldai bahkan dengan orang
dewasa tidak saja memfasilitasi keterampilan anakand berkomunikasi dan
sosialnya, tetapi juga turut mengembangkan aspsikaperkembangan lainnya,
seperti perkembangan kognisi, emosi dan moralngegaRlan sosial ini merupakan
pengalaman hidup yang kaya dan alami bagi anakgghidapat mendorong segenap
aspek perkembangan anak secara lebih terintegrasnényeluruh. Melalui interaksi
sosial, anak dapat berlatih mengekspresikan emesiag menguji perilaku-perilaku
moralnya secara tepat. Begitu pula pengenalan terhkdap pola pikir orang lain
dapat memperkaya pengalaman kognisinya.

Dalam berinteraksi dengan teman sebaya, anak akanilim anak lain yang
usianya hampir sama, dan di dalam berinteraksi atetgman sebaya lainnya, anak
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dituntut untuk dapat menerima teman sebayanyanbp&nerimaan teman sebayanya
anak harus mampu menerima persamaan usia, menanjukkinat terhadap
permainan, dapat menerima teman lain dari kelomyaoig lain, dapat menerima
jenis kelamin lain, dapat menerima keadaan fisékayang lain, mandiri atau dapat
lepas dari orang tua atau orang dewasa lain, dpat daenerima kelas sosial yang
berbeda

Tidak setiap anak mampu memiliki keterampilan dossaperti yang
diharapkan, karena anak memiliki kemampuan dan gehglingkungan yang
berbeda-beda. Ada sebagian anak yang menunjuld@miagin menang sendiri, sok
berkuasa, tidak mau menunggu giliran bila sedarmrgh&e bersama, selalu ingin
diperhatikan atau memilih-milih teman. Permasalalsaperti ini merupakan
permasalahan sosial yang harus diperbaiki, karemaatd mengakibatkan anak
dikucilkan oleh teman-temannya, terbentuk sikapgsegang tinggi, atau muncul rasa
rendah diri dan tidak dapat menyesuaikan diri derkgdidupan sosial.

4. Emosi

Emosi adalah keadaan atau perasaan yang bergemdik diri individu yang
disadari dan diungkapkan melalui wajah atau tindakarow & Crow (E. Usman
Effendi, 1985) mengungkapkan bahwa emosi adalatu «emdaan yang bergejolak
pada diri individu yang berfungsi sebagaer adjustmen{penyesuaian dari dalam)
terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraakeatzelamatan individu.

Pada umumnya anak kecil lebih emosional daripadagodewasa karena pada
usia ini anak masih relatif muda dan belum dapatgeedalikan emosinya. Pada usia
2-4 tahun, karakteristik emosi anak muncul padakad marahnya atatemper
tantrums(Elizatbeth. B. Hurlock, 1978). Untuk menampilkeasa tidak senangnya,
anak melakukan tindakan yang berlebihan, misalnyenamgis, menijerit-jerit,
melemparkan benda, berguling-guling, memukul ibusitgau aktivitas besar lainnya.
Pada usia ini anak tidak memperdulikan akibat garbuatannya, apakah merugikan
orang lain atau tidak, selain dari itu, pada usianak lebih bersifat egosentris.

Pada usia 5-6 tahun, emosi anak mulai matang. Ba@aini anak mulai
menyadari akibat-akibat dari tampilan emosinya. KAnaulai memahami perasaan
orang lain, misalnya bagaimana perasaan orangiirdisakiti, maka anak belajar
mengendalikan emosinya.

Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengan depasatu bentuk
ekspresi ke bentuk ekspresi emosi yang lain. Aralland keadaan gembira secara
tiba-tiba dapat langsung berubah menjadi marahnkasela sesuatu yang dirasakan
tidak menyenangkan, sebaliknya apabila anak dakaddan marah, melalui bujukan
dengan sesuatu yang menyenangkan bisa berubahdires)ag.

Pola emosi pada anak hampir sama dengan orang alemaaaun berbeda dari
sisi rangsangan yang membangkitkannya serta caragekgpresikan emosi.
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Rangsangan yang sering membangkitkan emosi and&halleinginan yang tidak
terpenuhi, dengan cara mengungkapkan ekspresi tydalg terkendali. Sedangkan
pada orang dewasa, rangsangan dan cara emosiré&kap secara lebih terkendali.
Pola emosi pada anak dapat berbentuk rasa taksahmeemburu, sedih, gembira,
kasih sayang atau iri hati .

Ekspresi emosi yang baik pada anak dapat menimtbydkailaian sosial yang
menyenangkan, sedangkan ekspresi emosi yang kbeakgeperti cemburu, marah,
atau takut dapat menimbulkan penilaian sosial yaiak menyenangkan. Anak yang
bersikap seperti itu akan dijauhi teman, dinildagi anak yang cengeng, pemarah,
atau julukan-julukan lain. Penilaian yang diperobatak dari lingkungannya dapat
membentuk konsep diri negatif, dan pada akhirnyak @idak dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.

5. Bahasa

Bahasa merupakan salah satu elemen yang terpedilagn perkembangan
berpikir. Hampir tidak mungkin manusia berpikir pgnmenggunakan bahasa, dan
melalui bahasa, pikiran manusia dapat ditampilkkahasa pula yang dapat
membedakan manusia dari makhluk lainnya.

Menurut Piaget, berpikir itu mendahului bahasa tdmh luas dari bahasa.
Bahasa adalah salah satu cara yang utama untukeksgmgsikan pikiran, dan dalam
seluruh perkembangan, pikiran selalu mendahuluasmhBahasa dapat membantu
perkembangan kognitif. Bahasa dapat mengarahkraeen anak pada benda-benda
baru atau hubungan baru yang ada di lingkungangematkan anak pada pandangan-
pandangan yang berbeda dan memberikan informasi graak. Bahasa adalah salah
satu dari berbagai perangkat yang terdapat dalatensikognitif manusia. Piaget
menekankan bahwa anak adalah makhluk yang aktif adkaptif namun bersifat
egosentris yang proses berpikirnya sangat berbewsgad orang dewasa, maka
pengalaman belajar disesuaikan dengan pemahamakaner

Menurut Miller bahasa adalah suatu urutan kata;Kshasa dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yamdpduala atau waktu yang
berbeda. Sedangkan Vigotsky berpendapat bahwa mbgtman bahasa seiring
dengan perkembangan kognitif, malahan saling mkbgrig keduanya berkembang
dalam satu lingkup sosial. Vygotsky mengungkapkahwa bahasa, dalam bentuk
yang paling awalpun mempunyai dasar sosial.

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saragasgagat penting dalam
kehidupan anak. Di samping itu bahasa juga merupafat untuk menyatakan
pikiran dan perasaan kepada orang lain yang selabgrfungsi untuk memahami
pikiran dan perasaan orang lain. Selain dari ifilhasa juga merupakan pintu gerbang
ilmu pengetahuan, dengan berbahasa anak dapatank@asi dengan sesama.
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Sejalan dengan perkembangan kognisinya, anak ps@daini sering kali
mengajukan pertanyaan-pertanyaan “mengapa begingapa begitu”, “ini apa itu
apa”. Minat anak usia ini sangat luas dan merekaluséngin mengetahui segala
sesuatu yang ada di dunia ini. Mereka sering bgatapa saja untuk memuaskan rasa
ingin tahunya, dan mereka juga tahu bahwa pertanitaadapat mempertahankan
konsepsinya dengan orang dewasa. Misalnya pertanydllengapa ada hujan”,
“Mengapa pohon ada daunnya”, “Kapan saya besarsdbagainya.

Anak adalah makhluk peniru (imitator), ia menctntwang lain di sepanjang
kehidupannya. Tatkala masih berusia anak-anak daroantuk meniru orang lain itu
bersifat amat kuat. Kemampuan imitasi anak menjadidal penting dalam
perkembangan bahasanya. Anak senang meniru bunyi-teutentu ataupun ucapan-
ucapan orang-orang di sekitarnya.

Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasatsatgk mencapai usia 3
tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahui perbeddara saya, kamu dan kita. Pada
usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak akan HEkgnsejalan dengan rasa
ingin tahu serta sikap antusias yang tinggi, sefangmbul pertanyaan-pertanyaan
dari anak dengan kemampuan bahasanya. Kemampubahbsa juga akan terus
berkembang sejalan dengan intensitas anak padantesebayanya. Hal ini
mengimplikasikan perlunya anak memiliki kesempatamg luas dalam menentukan
sosialisasi dengan teman-temannya. Dengan menmgikdin suatu minat yang
meningkat terhadap aspek-aspek fungsional bahésaitusenang mengenal kata-
kata yang menarik baginya dan mencoba menulisykatg sering ditemukan. Anak
juga senang belajar menulis namanya sendiri at@ikeda yang berhubungan dengan
sesuatu yang bermakna baginya.

Antara usia 4 dan 5 tahun, kalimat anak sudahrieddii empat sampai lima
kata. Mereka juga mampu menggunakan kata depamtisdpbawah, di dalam, di
atas dan di samping. Mereka lebih banyak menggun&ksa kerja daripada kata
benda.

Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terditieteam sampai delapan kata.
Mereka juga sudah dapat menjelaskan arti kata-katay sederhana, dan juga
mengetahui lawan kata. Mereka juga dapat menggunkkta penghubung, kata
depan dan kata sandang.

Pada masa akhir usia taman kanak-kanak anak umumsumgah mampu
berkata-kata sederhana dan berbahasa sederhaaadhicara mereka telah lancar,
dapat dimengerti dan cukup mengikuti tata bahaskuwwan masih melakukan
kesalahan berbahasa.

Berbicara berfungsi sebagai alat komunikasi demmgang lain. Bila anak telah
menguasai kata-kata, kalimat dan tata bahasa, mgrg& akan dapat berkomunikasi
dengan baik dan lebih efektif.

Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting ydoglp@iasai anak, tapi
tidak semua anak mampu menguasai kemampuan inidaketampuan anak
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berkomunikasi secara baik karena keterbatasan kpoemmenangkap pembicaraan
anak lain atau tidak mampu menjawab dengan benan akenghambat

perkembangan anak. Selain dari itu, ada anak yamgihmbelum mampu

mengucapkan huruf-huruf r, sy, s, atau lainnya merhlanak sulit berkomunikasi

dengan anak lain.

Adanya hambatan dalam perkembangan bahasa akanuaemiek merasa
tidak diterima oleh teman-temannya, anak menjadide, tidak percaya diri dan
tidak memiliki keberanian untuk berbuat. Kondisii idapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak di kemudian hari.

Pertanyaan dan Tugas

1. Diskusikan dengan teman Anda bagaimana pertumbudlaanperkembangan
yang terjadi pada anak usia taman kanak-kanak yemig menyangkut fisik-
motorik, kognitif, sosial, emosional maupun bahasa!

2. Diskusikan dengan teman Anda mengapa untuk melakbkabingan perlu
difahami dulu tentang pertumbuhan dan perkembaggag terjadi pada anak
taman kanak-kanak!

3. Lakukan pengamatan terhadap dua anak yang berus@tdhun di suatu taman
kanak-kanak. Catat dengan cermat bagaimana peplakiaku yang ditunjukkan
anak selama proses pengamatan tersebut. Atas desdr pengamatan,
lakukanlah analisis tentang hal-hal berikut :

a. Bagaimana karakteristik perilaku yang ditunjukkaak®

b. Apa perbedaan dan persamaan perilaku atau kemanyangnditunjukkan
anak?

c. Masalah-masalah perilaku seperti apa yang mungkitu pmendapatkan
bimbingan guru ?



